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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Pasien yang masuk rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya berhak mendapatkan 
pelayanan yang aman dan bermutu. Salah satu upaya agar pasien aman adalah dengan menerapkan patient 
safety, hal ini sesuai dengan Undang - Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan dan Undang - 
Undang Nomor 44 tahun 2009 tentang rumah sakit. Implementasi dari patient safety adalah menurunkan 
risiko Healthcare Associated Infection (HAIs) yaitu infeksi yang didapat di rumah sakit atau fasilitas 
pelayanan kesehatan lainnya pada saat masuk tidak ada infeksi dan tidak dalam masa inkubasi, termasuk 
infeksi didapat dirumah sakit muncul setelah pasien pulang, juga infeksi bisa terjadi pada petugas 
kesehatan karena pekerjaannya. Tujuan: Mengetahui gambaran kinerja Infection Prevention Control 
Link Nurse (IPCLN) dalam pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) HAIs di Instalasi 
rawat inap RSUD Kudungga. Metode: Jenis penelitian ini dilakukan secara deskriptif menggunakan 
desain cross sectional. Populasi dari penelitian ini adalah semua perawat di Ruang Rawat Inap RSUD 
Kudungga sebanyak 71 orang meliputi ruang VIP dan saraf, ruang bedah, ruang anak, ruang ICU dan 
ruang perinatologi, berdasarkan rumus slovin diperoleh sampel sebanyak 60 orang. Analisis data 
menggunakan distribusi frekuensi. Hasil Penelitian: Kinerja Infection Prevention Control Link Nurse 
(IPCLN) Dalam Pelaksanaan Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi (PPI) HAIs Di Instalasi Rawat Inap 
RSUD Kudungga baik sebesar 45 % dan kurang baik dengan persentase paling tinggi 55 %. Kesimpulan 
: Kinerja IPCLN dalam Pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) HAIs di Instalasi Rawat 
Inap RSUD Kudungga kurang baik. Bagi RSUD Kudungga diharapakan Motivasi kerja IPCLN perlu 
ditingkatkan sehingga manajemen perlu memperhatikan pemberian penghargaan (reward) dan sanksi 
(punishment) kepada IPCLN, pemberian kompensasi gaji atau menambahkan hitungan remunerasi gaji 
sebagai tugas tambahan menjadi IPCLN 
 
Kata Kunci: Kinerja, IPCLN, Pencegahan dan Pengendalian Infeksi HAIs. 
 
PENDAHULUAN 

Pasien yang masuk rumah sakit dan 

fasilitas kesehatan lainnya berhak mendapatkan 

pelayanan yang aman dan bermutu. Salah satu 

upaya agar pasien aman adalah dengan 

menerapkan patient safety, hal ini sesuai dengan 

Undang - Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang 

kesehatan dan Undang-Undang Nomor 44 tahun 

2009 tentang rumah sakit. Implementasi dari 

patient safety adalah menurunkan risiko 

Healthcare Associated Infection (HAIs) yaitu 

infeksi yang didapat di rumah sakit atau fasilitas 

pelayanan kesehatan lainnya pada saat masuk 

tidak ada infeksi dan tidak dalam masa inkubasi, 

termasuk infeksi didapat dirumah sakit muncul 

setelah pasien pulang, juga infeksi bisa terjadi 
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pada petugas kesehatan karena pekerjaannya 

(PMK No.27, Tahun 2017). 

Dampak HAIs dapat meningkatkan 

morbiditas, lama rawat, mortalitas yang sangat 

merugikan pasien, bahkan dapat menjadi 

tuntutan bagi rumah sakit. Untuk itu setiap 

rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya wajib 

berupaya untuk melakukan pencegahan dan 

pengendalian infeksi. Penyakit infeksi terkait 

pelayanan kesehatan atau Healthcare Associated 

Infection (HAIs) merupakan salah satu masalah 

kesehatan diberbagai negara di dunia, termasuk 

Indonesia. Dalam forum Asian Pasific Economic 

Comitte (APEC) atau Global Health Security 

Agenda (GHSA) penyakit infeksi terkait 

pelayanan kesehatan telah menjadi agenda yang 

dibahas. Hal ini menunjukkan bahwa HAIs yang 

ditimbulkan berdampak secara langsung sebagai 

beban ekonomi negara (PMK No.27 Tahun 

2017) 

Menurut data WHO tahun 2016 kejadian 

HAIs terjadi pada 15% dari semua pasien rawat 

inap. HAIs menjadi penyebab sekitar 4 – 56% 

penyebab kematian neonatus, dengan tingkat 

kejadian sekitar 75% terjadi di Asia Tenggara 

dan Subsahara Afrika (WHO,2016). 

Berdasarkan hasil survey HAIs tahun 2014 di 

rumah sakit Amerika Serikat didapatkan angka 

kejadian HAIs mencapai 722.000 di unit 

perawatan akut dan 75.000 pasien dengan HAIs 

meninggal ketika dirawat di rumah sakit (CDC, 

2016). Sementara angka kejadian HAIs di 

Indonesia diambilkan dari 10 RSU Pendidikan 

yang mengadakan surveillance aktif didapatkan 

angka 6 – 16% dengan rerata 9,8% 

(Kemenkes,2017). 

Angka kejadian HAIs, Audit Hand 

Hygiene, dan audit Lingkungan Keperawatan 

oleh Komite PPI RSUD Kudungga pada tahun 

2019 didapatkan angka Infeksi yang terbesar 

adalah plebitis dengan rerate 18,4 %0, IDO 

(Infeksi Daerah Operasi) dengan  rerate 0,008% 

. Sedangkan untuk hasil Audit kepatuhan cuci 

tangan tenaga Perawat RSUD berdasarkan 5 

moment didapatkan data sebelum kontak dengan 

pasien 53% , Sebelum melakukan tindakan 

Asepsis 78% , Setelah kontak dengan cairan 

tubuh pasien 87% , setelah kontak dengan pasien 

85% , dan Setelah kontak dengan lingkungan 

pasien 45% ( Laporan triwulan IV Komite 

PPI,2019). Hasil audit lingkungan keperawatan 

RSUD Kudungga berdasarkan standar PPI dari 

tahun 2018 dan 2019 masih di kisaran 76 – 84 % 

( kepatuhan sedang) dimana target yang ingin 

dicapai di angka > 85 % (kepatuhan baik). 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia nomor 27 tahun 2017 

tentang pedoman pencegahan dan pengendalian 

infeksi di fasilitas pelayanan kesehatan, Dalam 

bekerja IPCN (Infection prevention control 

Nurse) dapat dibantu beberapa IPCLN (Infection 

prevention and control link nurse) dari tiap unit 

terutama yang berisiko terjadinya infeksi. 

IPCLN sebagai        perawat        pelaksana       

harian /penghubung bertugas : Mencatat data 

surveilans dari setiap pasien di unit rawat inap 
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masing – masing, memberikan motivasi dan 

mengingatkan tentang pelaksanaan kepatuhan 

PPI pada setiap personil ruangan di unitnya 

masing–masing,   memonitor kepatuhan petugas 

kesehatan yang lain dalam penerapan 

kewaspadaan isolasi, memberitahukan kepada 

IPCN apabila ada kecurigaan adanya HAIs pada 

pasien, bila terjadi potensial KLB (Kejadian 

Luar Biasa) melakukan penyuluhan bagi 

pengunjung dan konsultasi prosedur PPI 

berkoordinasi dengan IPCN, memantau 

pelaksanaan penyuluhan bagi pasien, keluarga 

dan pengunjung dan konsultasi prosedur yang 

harus dilaksanakan. 

Infection Prevention Control Link Nurse 

(IPCN) seharusnya menjadi seorang pelopor 

atau ”opinion leader” yang ditunjukkan dengan 

pemberian pendidikan pada sesama rekan kerja 

dan bisa menunjukkan perubahan prilaku di 

ruang rawat inap. Beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan kinerja IPCLN 

yaitu dengan meningkatkan kompetensi dan 

motivasi kerja mereka. Hal ini cukup beralasan 

sebab kompetensi individu dan motivasi kerja 

merupakan faktor-faktor yang dapat 

mencerminkan sikap dan karakter seseorang 

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

(Simanjuntak, 2011).   

 

METODE 

Jenis menggunakan penelitian ini desain cross 

deskriptif sectional. Populasi adalah perawat 

yang bekerja di Ruang Rawat Inap RSUD 

Kudungga sebanyak 71 orang meliputi ruang 

VIP dan saraf, ruang bedah, ruang anak, ruang 

ICU dan ruang perinatologi. Berdasarkan rumus 

slovin, sehingga sampel berjumlah 60 orang, 

teknik sampling yang digunakan consecutive 

sampling. Analisis data dilakukan secara 

univariat 

 
 
HASIL 
Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan aspek 
Kinerja IPCLN dalam Pencegahan dan 
Pengendalian Infeksi (PPI) HAIs di Instalasi 
rawat inap RSUD Kudungga 
 

Indikator Jumlah Persentase 
Mencatat data surveilans 
dari setiap pasien di unit rawat inap 

 

Baik 20 33,3 
Kurang Baik 40 66,7 
Jumlah 60 100 
Memberikan motivasi dan 
mengingatkan tentang pelaksanaan 
kepatuhan PPI 

 

Baik 30 50 
Kurang Baik 30 50 
Jumlah 60 100 
Memonitor kepatuhan petugas 
kesehatan yang lain dalam penerapan 
kewaspadaan isolasi 

 

Baik 25 41,7 
Kurang Baik 35 58,3 
Jumlah 60 100 
Memberitahukan kepada IPCN 
apabila ada kecurigaan adanya HAIs 
pada pasien 

 

Baik 22 36,7 

Kurang Baik 38 63,3 
Jumlah 60 100 
Bila terjadi potensial KLB (Kejadian 
Luar Biasa) melakukan penyuluhan 
bagi pengunjung dan konsultasi 
prosedur PPI berkoordinasi dengan 
IPCN 

 

Baik 47 78,3 
Kurang Baik 13 21,7 
Jumlah 60 100 
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Memantau pelaksanaan penyuluhan 
bagi pasien, keluarga dan pengunjung 
dan konsultasi prosedur yang harus 
dilaksanakan. 

 

Baik 40 66,7 
Kurang Baik 20 33,3 
Jumlah 60 100 
 

Kegiatan surveilans HAIs merupakan 

komponen penunjang penting dalam setiap 

program pencegahan dan pengendalian infeksi. 

Informasi yang dihasilkan oleh kegiatan 

surveilans berguna untuk mengarahkan strategi 

program baik pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan maupun pada tahap evaluasi. 

Dengan kegiatan surveilans yang baik dan benar 

dapat dibuktikan bahwa program dapat berjalan 

lebih efektif dan efisien. IPCLN dalam mencatat 

data surveilans dari setiap pasien di Instalasi 

rawat inap RSUD Kudungga berdasarkan hasil 

penelitian di dapatkan hasil kurang baik. Hasil 

penelitian Ramayanti (2018) mengenai Analisis 

Pelaksanaan Program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi Nosokomial di RSUD 

Pasaman Barat (Standar Akreditasi Versi 2012) 

dimana Pelaksanaan surveilens PPI sudah sesuai 

dengan standar akreditasi versi 2012 yaitu 

menggunakan lembaran cheklist. Surveilans 

mencakup pemasangan jarum infus, IDO, VAP, 

ISK dan tindakan 5 moment of hand hygiene. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Renatta M. 

Nelwan (2017) di RSUP Ratok Buyat proses  

surveilens setiap hari rutin dilaksanakan IPCLN 

untuk memonitor adanya kejadian HAIs 

menggunakan formulir checklist 

Berdasarkan uraian di atas peneliti 

berasumsi bahwa IPCLN tidak rutin dalam 

melakukan pencatatan survailens HAIs setiap 

harinya sehingga pelaporan HAIs ke Komite PPI 

RSUD Kudungga setiap bulannya sering 

mengalami keterlambatan data. Angka infeksi 

rumah sakit ini dapat di ketahui dengan 

melakukan surveilans, di mana tinggi rendahnya 

angka HAIs di rumah sakit menggambarkan 

baik buruknya mutu pelayanan di rumah sakit 

tersebut. Memberikan motivasi dan 

mengingatkan tentang pelaksanaan kepatuhan 

PPI pada setiap personil ruangan di unitnya 

masing – masing. IPCLN dalam Memberikan 

motivasi dan mengingatkan tentang pelaksanaan 

kepatuhan PPI pada setiap personil ruangan di 

Instalasi rawat inap RSUD Kudungga 

berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hasil 

seimbang antara kinerja baik dan kurang baik. 

Motivasi merupakan proses kesediaan 

melakukan usaha tingkat tinggi untuk mencapai 

sasaran organisasi yang dikondisikan oleh 

kemampuan usaha tersebut untuk memuaskan 

kebutuhan sejumlah individu. Meskipun secara 

umum motivasi merujuk ke upaya yang 

dilakukan guna mencapai setiap sasaran, disini 

kita merujuk ke sasaran organisasi karena fokus 

kita adalah perilaku yang berkaitan dengan kerja 

(Robbins dan Coulter, 2017).  

Hasil penelitian dengan judul Hubungan 

Motivasi dengan Kepatuhan Perawat dalam 

Praktik Hand Hygiene di Ruang Cendana IRNA 

RSUP Dr.Sardjito Yogyakarta (Quirina, dkk, 

2015) didapatkan hasil Motivasi perawat 
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sebagian besar baik yaitu 97,5%, kepatuhan 

perawat sebagian besar dalam kategori baik 

sebesar 97,5%, ada hubungan antara motivasi 

dengan kepatuhan perawat dalam praktik hand 

higiene di ruang Cendana IRNA I RSUP Dr 

Sardjito Yogykarta dengan nilai signifikansi p< 

0,05 yaitu sebesar 0,000 dan nilai koefisiaensi 

sebasar 0,559. Berdasarkan uraian di atas 

IPCLN tidak rutin dalam memberikan motivasi 

dan mengingatkan tentang pelaksanaan 

kepatuhan PPI baik mengenai pemakaian alat 

pelindung diri, cuci tangan dan etika batuk pada 

personil perawat di unitnya masing-masing. 

Motivasi yang baik dan dilakukan secara rutin 

dapat meningkatkan kepatuhan perawat dalam 

menjalankan program pencegahan dan 

pengendalian infeksi di rumah sakit. 

Memonitor kepatuhan petugas kesehatan 

yang lain dalam penerapan kewaspadaan isolasi 

IPCLN dalam Memonitor kepatuhan petugas 

kesehatan yang lain dalam penerapan 

kewaspadaan isolasi di Instalasi rawat inap 

RSUD Kudungga berdasarkan hasil penelitian di 

dapatkan hasil kurang baik. Menurut WHO 

Monitoring adalah suatu proses pengumpulan 

dan menganalisis informasi dari penerapan suatu 

program termasuk mengecek secara reguler 

untuk melihat apakah kegiatan/program itu 

berjalan sesuai rencana sehingga masalah yang 

dilihat /ditemui dapat diatasi. Hasil penelitian 

Ramayanti (2018) mengenai Analisis 

Pelaksanaan Program Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi 

Nosokomial di RSUD Pasaman Barat 

(Standar Akreditasi Versi 2012) dimana IPCN 

dan IPCLN sudah melakukan monitoring setiap 

hari sesuai jadwal, memonitor adanya kejadian 

infeksi/surveilens dan mengamati kepatuhan 

petugas terhadap tindakan 5 Moment of hand 

hygiene menggunakan formulir checklist. Hasil 

monitoring disampaikan ke direktur dalam 

bentuk laporan. Sejalan dengan hasil penelitian 

Renatta M. Nelwan (2017) di RSUP Ratok 

Buyat bahwa kegiatan monitoring dan evaluasi 

sudah sesuai dengan acuan standar dalam 

Kepmenkes Nomor 129 tahun 2008 yang 

menyaratkan tersedianya pencatatan dan 

pelaporan infeksi nosokomial di rumah sakit 

dengan frekuensi  pengumpulan data setiap hari 

dan periode analisis setiap satu bulan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti 

berasumsi bahwa IPCLN tidak rutin dalam 

memonitor kepatuhan petugas kesehatan yang 

lain dalam penerapan kewaspadaan isolasi baik 

itu kewaspadaan standar maupun kewaspadaan 

transmisi. Apabila monitoring dilakukan dengan 

baik akan bermanfaat dalam memastikan 

pelaksanaan kegiatan tetap pada jalurnya sesuai 

pedoman dan SOP. Juga memberikan informasi 

kepada Komite PPI apabila terjadi hambatan dan 

penyimpangan, serta sebagai masukan dalam 

melakukan evaluasi. Memberitahukan kepada 

IPCN apabila ada kecurigaan adanya HAIs pada 

pasien IPCLN Memberitahukan kepada IPCN 

apabila ada kecurigaan adanya HAIs pada pasien 

di Instalasi rawat inap RSUD Kudungga 
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berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hasil 

kurang baik. Healthcare Associated Infection 

(HAIs) merupakan infeksi yang didapat di 

rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan 

lainnya pada saat masuk tidak ada infeksi dan 

tidak dalam masa inkubasi, termasuk infeksi 

didapat dirumah sakit muncul setelah pasien 

pulang, juga infeksi bisa terjadi pada petugas 

kesehatan karena pekerjaannya (PMK No.27, 

Tahun 2017). Hasil yang sama juga didapatkan 

pada penelitian Nelwan, Madagi dan Boky 

(2017) dimana pelaksanaan monitoring, evaluasi 

dan pelaporan tim PPI di RSUP Ratatotok Buyat 

masih rendah terbukti dengan jarangnya 

diadakan pertemuan rapat komite PPI, serta 

belum rampungnya pengolahan data dan 

dokumen pelaporan komite untuk tahun 2016 

dan 2017. 

Berdasarkan uraian IPCLN masih kurang 

melakukan koordinasi atau pelaporan terkait 

kecurigaan adanya HAIs pada pasien. Dampak 

HAIs ini sendiri dapat meningkatkan morbiditas, 

lama rawat, mortalitas yang sangat merugikan 

pasien, bahkan dapat menjadi tuntutan bagi 

rumah sakit. Bila terjadi potensial KLB 

(Kejadian Luar Biasa) melakukan penyuluhan 

bagi pengunjung dan konsultasi prosedur PPI 

berkoordinasi dengan IPCN IPCLN Bila terjadi 

potensial KLB (Kejadian Luar Biasa) melakukan 

penyuluhan bagi pengunjung dan konsultasi 

prosedur PPI berkoordinasi dengan IPCN di 

Instalasi rawat inap RSUD Kudungga 

berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hasil 

baik. Kejadian luar biasa merupakan timbulnya 

atau meningkatnya kesakitan/ kematian yang 

bermakna secara epidemiologis dalam kurun 

waktu dan daerah tertentu (Modul pelatihan 

IPCN , 2017). Hasil penelitian Iswati (2015) 

Peningkatan pengetahuan dan sikap dalam 

pencegahan infeksi pada pengunjung puskesmas 

dupak surabaya dengan penyuluhan     mencuci     

tangan yang menunjukkan terdapat pengaruh 

penyuluhan mencuci tangan terhadap 

pengetahuan dan sikap dalam pencegahan 

infeksi pada pengunjung di Puskesmas Dupak 

Surabaya (p=0.00, α<0.05). Pemberian 

penyuluhan merupakan stimuli yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap 

jika dilakukan sesuai situasi dan kondisi serta 

menggunakan metode yang tepat.  

Berdasarkan uraian dimasa pandemik 

covid-19 ini, yang mana oleh pemerintah di 

tetapkan sebagai Kejadian Luar Biasa (KLB) 

IPCLN telah melakukan penyuluhan dan 

konsultasi PPI dan  melakukan  koordinasi  

dengan IPCN terkait langkah - langkah dalam 

menanggulangi kejadian Covid-19 yang ada di 

RSUD Kudungga Sangatta. Memantau 

pelaksanaan penyuluhan bagi pasien, keluarga 

dan pengunjung dan konsultasi prosedur yang 

harus dilaksanakan. IPCLN Memantau 

pelaksanaan penyuluhan bagi pasien, keluarga 

dan pengunjung dan konsultasi prosedur yang 

harus dilaksanakan di Instalasi rawat inap RSUD 

Kudungga berdasarkan hasil penelitian di 

dapatkan hasil baik. Penelitian Ibrahim N (2019) 
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menyatakan bahwa supervisi yang dilaksanakan 

secara rutin dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan IPCLN serta perawat pelaksana 

serta meningkatkan kinerja IPCLN dalam 

pencegahan dan pengendalian infeksi dirumah 

sakit. Pelaksaan penyuluhan sudah berjalan 

dengan baik di masa pandemik covid-19 ini, 

namun perlu adanya pengawasan terkait 

kegiatan ini dan dilakukan evaluasi untuk 

melihat seberapa efektifnya kegiatan ini 

dilakukan. 

 

KESIMPULAN 

Mencatat data surveilans dari setiap 

pasien di unit rawat inap masing – masing 

didapatkan kategori paling banyak kurang baik 

sebesar (67%) Memberikan motivasi dan 

mengingatkan tentang pelaksanaan kepatuhan 

PPI pada setiap personil ruangan di unitnya 

masing– masing didapatkan hasil sama antara 

kategori baik dan kurang baik sebesar (50%) 

Memonitor kepatuhan petugas kesehatan yang 

lain dalam penerapan kewaspadaan isolasi 

dengan hasil kurang baik sebesar (58,3%) 

Memberitahukan kepada IPCN apabila ada 

kecurigaan adanya HAIs pada pasien dengan 

hasil kurang baik sebesar (63,3%) Bila terjadi 

potensial KLB (Kejadian Luar Biasa) melakukan 

penyuluhan bagi pengunjung dan konsultasi 

prosedur PPI berkoordinasi dengan IPCN 

dengan hasil baik sebesar (78,3%) Memantau 

pelaksanaan penyuluhan bagi pasien, keluarga 

dan pengunjung dan konsultasi prosedur yang 

harus dilaksanakan dengan hasil baik sebesar 

(66,7%) 
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